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ABSTRAK 
Kondisi pertanian transmigran Demak di Desa Langgea saat ini mulai mengalami 
involusi pertanian karena masuknya teknologi modern dalam bidang pertanian. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana dinamika kepemilikan lahan pertanian pada 
masyarakat transmigran Jawa di desa Langgea. Serta bagaimana bentuk involusi pertanian 
masyarakat transmigran Jawa di Desa Langgea. Teori yang digunakan untuk membaca data 
adalah teori involusi pertanian menurut (Clifford Geertz, 1974). Metode pengumpulan data 
menggunakan metode etnografi yang menekankan pada pengamatan terlibat, wawancara 
mendalam, menafsirkan dan menganalisis berbagai informasi, data dianalisis dari awal 
penelitian secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika 
kepemilikan lahan petani di Desa Langgea diperoleh dari pembagian pemerintah saat 
bertransmigrasi, melalui transaksi jual beli kepada sesama transmigran maupun melalui 
pembagian lahan dari orang tua, dan diolah secara individu. Petani di Desa Langgea 
memiliki permasalahan-permasalahan yang terkait dengan involusi pertanian. Luas lahan  
petani transmigran Jawa belum mengalami perkembangan yang signifikan. Dengan 
masuknya teknologi-teknologi modern pada sektor pertanian, sebaiknya petani Desa 
Langgea mengasah keterampilan atau kreativitas dibidang lainnya sehingga tidak 
bergantung dengan profesi buruh yang selama ini menjadi alternatif masyarakat sebagai 
penghasilan tambahan. Kemudian, agar pemerintah menghimbau dan mendampingi 
masyarakat untuk bersama-sama membuka peluang kerja di Desa Langgea. 
Kata kunci: dinamika, Langgea, petani jawa transmigran. 
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PENDAHULUAN 
Sesuai yang termuat dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 29 
Tahun 2009, Tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1997 
Tentang Ketransmigrasian bahwa, pen-
gertian transmigrasi adalah perpindahan 
penduduk secara sukarela dari wilayah yang 
padat penduduk ke wilayah yang jarang 
penduduk untuk meningkatkan kesejah-
teraan dan menetap di kawasan transmigrasi 
yang diselenggarakan oleh pemerintah. Sa-
lah satunya adalah wilayah transmigran di 
Desa Langgea Sulawesi Tenggara, ber-
langsung sejak tahun 1982 yang berasal 
dari beberapa daerah dan salah satunya 
berasal dari Demak, Jawa Tengah. Fasilitas 
yang disediakan oleh pemerintah berupa 
lahan pekarangan yang dilengkapi dengan 
rumah seluas 1/4 atau 25 are, lahan satu 
seluas 75 are, lahan dua seluas 1 Ha dan 
kebutuhan pangan untuk persediaan selama 
satu tahun. 
Dalam kurun waktu 34 tahun di Desa 
Langgea, para transmigran Demak mem-
perluas dan mengembangkan lahan-lahan 
tersebut dengan membeli kepada trans-
migran lain atau membeli dengan penduduk 
lokal. Masyarakat transmigran lebih banyak 
membeli lahan ketika awal transmigrasi 
sebab sebagian kecil masyarakat trans-
migran tidak dapat bertahan hidup di ling-
kungan yang baru sehingga menjual lahan 
dan rumahnya kepada transmigran lain atau 
pendatang. Hingga kini pertumbuhan pen-
duduk di Desa Langgea semakin tinggi dari 
jumlah awal penempatan transmigran 184 
Kepala Keluarga menjadi 360 Kepala 
Keluarga dengan 1.346 jiwa. Namun, luas 
lahan transmigran Demak kini mulai ber-
kurang karena adanya pembagian lahan 
pertanian untuk anak-anaknya yang telah 
menikah ataupun menjual lahan untuk 
kebutuhan lainnya. Petani yang memiliki 
banyak anak akan memiliki banyak tang-
gungan hidup dalam keluarga, tidak ubah-
nya dengan pola kehidupan masyarakat 
petani yang ada di Jawa pada zaman dahulu 
sebagai penyebab kemiskinan orang Jawa. 
Di satu sisi para trasnmigran memperluas 
lahan untuk meningkatkan keadaan eko-
nomi. Namun, disisi lain lahan tersebut 
mulai berkurang kembali sebab adanya 
pembagian lahan terhadap anak-anak yang 
telah menikah.  
Selain itu, semakin hari lahan per-
tanian semakin mahal mencapai hingga Rp. 
300.000.000., perhektoare yang masuk 
kategori atau tipe kelas satu sehingga petani 
semakin sulit untuk dapat membeli dan 
memperluas lahan mereka. Serta mahalnya 
biaya operasional pertanian dalam me-
nanam dan memanen padi menjadi beban 
tersendiri dalam mengatur kondisi ekonomi 
keluarga. Biaya yang dikeluarkan ketika 
menanam hingga memanen padi mem-
butuhkan modal yang cukup besar, per-
hektarnya untuk biaya penggarapan yang 
tetap seperti traktor, biaya tanam, dan biaya 
cabut bibit kurang lebih mencapai Rp. 
2.450.000, diluar dari biaya-biaya tidak 
tetap. Kebutuhan hidup yang terus me-
ningkat tidak seimbang dengan hasil panen 
yang diperoleh petani sehingga timbul 
tekanan-tekanan ekonomi dalam mas-
yarakat petani. Dengan kondisi tersebut, 
petani di Desa Langgea memiliki alternatif 
untuk memperbaiki tingkat ekonomi ke-
luarga dengan meminjam uang modal ke-
pada Bank dan cara lainnya, yang di-
gunakan petani untuk membeli bibit, mem-
perluas lahan atau membeli hewan ternak 
untuk dikembangkan sebagai sumber tam-
bahan ekonomi. 
Para transmigran Demak di Desa 
Langgea rata-rata bermata pencaharian se-
bagai petani yang memanfaatkan lahannya 
untuk sawah dan tanaman palawija. Upaya 
tersebut dilakukan oleh para petani guna 
menambah penghasilan. Sejak masuknya 
tekhnologi-tekhnologi modern dalam bi-
dang pertanian seperti mesin perontok padi, 
jasa buruh kini tidak digunakan lagi. Peng-
gunaan alat tersebut tentunya menggeser 
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mata pencaharian buruh panen. Sehingga 
tenaga kerja buruh tani tidak lagi ter-
tampung khususnya tenaga kerja pe-
rempuan sehingga terjadi penurunan pro-
duktivitas tenaga kerja. Adanya kondisi 
tersebut menjadi pertimbangan untuk men-
gungkap bagaimana dinamika pertanian 
masyarakat Jawa di wilayah transmigrasi. 
Data penelitian dibaca dengan pemikiran 
(Geertz, 1974) tentang involusi pertanian 
dengan metode etnografi.  
Penelitian yang relevan dengan pe-
nelitin ini diantaranya. (Elfira, 2013) 
tentang “Strategi Adaptasi Transmigran Ja-
wa Di Sungai Beremas Studi Etnosains Sis-
tem Pengetahuan Bertahan Hidup”. Hasil-
nya bahwa, strategi adaptasi lingkungan 
alam yang dikembangkan oleh transmigran 
Jawa yaitu menanam tanaman yang bisa 
dikonsumsi untuk menghemat pengeluaran 
terhadap kebutuhan makanan, merekons-
truksi lahan tidak subur menjadi lahan 
produktif. (Lestari, 2013) mengenai “Pem-
bangunan Masyarakat Transmigrasi. Di 
Desa Bukit Raya Kecamatan Tenggarong 
Seberang Kabupaten Kutai Kartanegara”. 
Hasilnya bahwa pembangunan masyarakat 
transmigrasi di Desa Bukit Raya merupakan 
suatu upaya menciptakan perubahan yang 
dilakukan secara berencana dan berke-
lanjutan melalui usaha dan prakarsa masya-
rakat itu sendiri maupun kegiatan peme-
rintahan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, penelitian ini cukup penting dan 
menarik. Adapun yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 1). Untuk mrngetahui 
dan mendeskripsikan tentang dinamika 
kepemilikan lahan pertanian pada masya-
rakat transmigran Jawa di desa Langgea. 2). 
Mendeskripsikan tentang involusi pertanian 
pada masyarakat transmigran Jawa di Desa 
Langgea. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di 
desa Langgea, Kecamatan Abuki Kabu-
paten Konawe. Dengan pertimbangan 
bahwa transmigran Demak merupakan 
salah satu penduduk mayoritas di Desa 
Langgea dan bermata pencaharian sebagai 
petani. Pemilihan informan dilakukan se-
cara sengaja atau secara Purposive Sam-
pling (Spreadly, 1997). Metode pengum-
pulan data meng-gunakan metode etnografi 
(Clifford Geertz, 1973) yang menekankan 
pada pengamatan terlibat, wawancara men-
dalam, menafsirkan dan menganalisis ber-
bagai informasi. 
Data dianalisis secara deskriptif kuali-
tatif dan telah dilakukan sejak penulis per-
tama kali melakukan pengamatan dari ber-
bagai aktifitas yang dilakukan petani. 
Untuk lebih memahami data yang diperoleh 
peneliti menafsirkan dan menginterpre-
tasikan masalah-masalah yang dialami oleh 
petani transmigran dan menilik bagaimana 
menurunnya produktifitas tenaga kerja 
petani serta menurunnya lahan pertanian 
masyarakat dalam hubungannya dengan 
pembagian rezeki terhadap anak-anak yang 
telah menikah. Untuk mendapatkan gam-
baran dan pemahaman yang lebih men-
dalam mengenai aktifitas atau keseharian 
petani serta cara-cara petani dalam men-
gatasi kondisi ekonomi keluarga. Tempat 
yang diteliti adalah tempat tinggal serta 
lahan pertanian yang menjadi bagian dari 
keseharian petani. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Dinamika Petani Transmigran Jawa 
Sebagian besar transmigran Demak di 
Desa Langgea mengikuti program trans-
migrasi untuk mendapatkan tanah. Ke-
inginan tersebut dilatari dengan keadaan 
ekonomi yang tidak mendukung ketika 
berada di Jawa karena tidak memiliki tanah 
dan hanya bekerja sebagai buruh ditempat 
orang lain. Sementara upah yang diperoleh 
tidak mencukupi untuk menanggung biaya 
hidup istri dan anak-anak. Sementara, ke-
tika anak dewasa dan menikah mereka juga 
membutuhkan tempat tinggal, dan orang tua 
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turut membantu anak dalam mengupayakan 
ihwal tersebut. Rata-rata ketika di Demak 
tempat tinggal antara orang tua, anak dan 
saudara-saudara lainnya tinggal berjajar 
dalam satu lingkungan. Setelah anak meni-
kah biasanya orang tua membagikan sedikit 
lahan kepada anak sebagai modal utama. 
Sebagian besar para transmigran Demak di 
Desa Langgea lebih sering berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan sesama transmig-
ran Jawa dengan bertukar pendapat men-
genai masalah-masalah pertanian dan lain-
nya terutama pada keluarga dan tetangga-
tetangga terdekat hingga keperluan tran-
saksi jual beli lahan, berikut perkem-
bangan lahan transmigran. 
1. Perubahan Dan Perkembangan La-
han Petani 
Rata-rata masyarakat Desa Langgea 
menggarap lahannya sendiri. Dari awal 
kedatangan para transmigran tahun 1982 
hingga saat ini, sebagian besar masyarakat 
memiliki lahan dibawah 4 Ha. Perkem-
bangan lahan masyarakat yang lambat 
disebabkan oleh banyak faktor beberapa di-
antaranya yaitu faktor ekonomi dimana 
masyarakat harus menjual lahan untuk 
memenuhi kebutuhan serta adanya pem-
bagian untuk anak. Sehingga, tak banyak 
masyarakat yang dapat memiliki lahan di 
atas lima hektoare sedangkan untuk mem-
beli dan memperluas lahan membutuhkan 
waktu yang lama sebab kemampuan eko-
nomi serta terus melambungnya harga 
tanah. pada awal kedatangan para trans-
migran di tahun 1982, pada rentang masa 
tersebut banyak masyarakat yang menjual 
lahan-lahan mereka untuk biaya pulang 
ataupun untuk kebutuhan-kebutuhan lain-
nya, namun dengan kondisi ekonomi mas-
yarakat transmigran yang belum stabil men-
yebabkan kurangnya daya beli masyarakat 
pada saat itu. 
Selain menjual lahan secara per-
manen, biasanya para transmigran meng-
gunakan alternatif lain yaitu dengan men-
yewakan tanah, para transmigran biasa 
menyebutnya dengan adol usuman (menjual 
lahan sawah permusim). Sistem sewa adol 
usuman pada masyarakat transmigran Jawa 
hanya berdasarkan rasa saling percaya saja 
tanpa ada syarat-syarat yang mempersulit 
penyewa. Pada umumnya, hanya sebagian 
kecil masyarakat yang menggunakan sistem 
sewa tanah tersebut. Biasanya, petani men-
yewakan atau adol usuman saat mengalami 
kebutuhan yang mendesak sehingga antara 
kedua belah pihak saling membutuhkan. 
Dengan cara ini para petani tidak akan ke-
hilangan lahan mereka. Namun, Pada ken-
yataanya menjual sawah permusim tidak 
benar-benar membantu atau menguntung-
kan sebab dalam beberapa waktu bagi pihak 
penjual penghasilan mereka akan menurun 
akibat sedikitnya lahan yang me-reka olah. 
Sistem adol usuman tersebut tidak cukup 
membantu petani untuk men-gembangkan 
tingkat ekonomi mereka. 
2. Penambahan Lahan 
Sebagian besar para transmigran De-
mak memperluas atau menambah lahan 
mereka dengan cara membeli, membeli me-
rupakan cara yang aman untuk meng-
hindarkan diri dari banyaknya persoalan 
yang akan timbul. Sebab, masalah lahan 
seringkali memicu terjadinya konflik perso-
nal maupun kelompok antara penduduk asli 
dengan transmigran maupun sesama trans-
migran mengenai batas-batas lahan. Sehing-
ga petani membeli lahan dengan cara men-
cicil sedikit demi sedikit seperempat atau 
setengah hektoare permusim panen. Para 
petani mengaku bahwa dalam waktu bebe-
rapa tahun terakhir harga tanah cukup me-
lambung. Melambungnya harga tanah men-
yebabkan kurangnya daya jual dan beli 
masyarakat. Biasanya petani yang memilih 
untuk menjual lahan, cukup sulit untuk 
dapat membeli kembali sehingga tanah 
menjadi langka. 
Meningkatnya kebutuhan masyarakat 
akan lahan tidak dapat terealisasi sebab 
mahalnya harga tanah yang diperjual beli-
kan sedang kondisi wilayah tidak men-
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dukung karena merupakan daerah sempit, 
kecuali ada pelebaran untuk masuk ke hu-
tan yang telah dilakukan oleh beberapa 
orang dalam membuka lahan baru. Pem-
bukaan lahan tersebut juga harus memiliki 
izin dan memastikan siapa pemilik dari 
lahan tersebut agar tidak terjadi pertikaian 
di kemudian hari. Kemudian pembayaranya 
dapat dicicil atau dengan sistem bagi hasil 
dalam waktu yang telah disepakati. Selain 
itu mahalnya harga tanah saat ini sangat 
berdampak pada keluarga petani kecil, 
situasi tersebut menjadi pemicu utama 
penghambat perkembangan lahan pertanian. 
B. Involusi Pertanian Masyarakat Trans-
migran Jawa 
Timbulnya involusi pertanian di Desa 
Langgea juga dikarenakan adanya tekanan-
tekanan ekonomi yang timbul dalam 
masyarakat petani. Seperti Anggaran biaya 
rumah tangga yang besar, misalnya untuk 
biaya makan agar dapat mengkonsumsi 
ikan, sayur merogoh kantung sekitar 50 ribu 
dengan bumbu-bumbu dapur yang di-
perlukan. Menurut petani nilai uang 100 
ribu terkadang habis dalam waktu sehari 
hanya untuk kebutuhan dapur. Kenaikan 
harga padi tidak cukup signifikan dibanding 
dengan kebutuhan hidup yang terus me-
ningkat. Serta mahalnya biaya operasional 
penggarapan menimbulkan berbagai per-
soalan dalam kehidupan petani di Desa 
Langgea. Tekanan-tekanan ekonomi yang 
dialami oleh para petani transmigran mem-
buat petani harus menghutang dengan 
orang-orang terdekat atau mengambil pin-
jaman di sebuah Bank. Dengan cara ter-
sebut petani dapat mengatasi kondisi 
ekonomi untuk sementara waktu. 
Rata-rata petani di Desa Langgea 
menanam padi jenis legowo, sebab tanah di 
Desa Langgea lebih cocok bila di tanami 
jenis padi tersebut. Harga padi jenis legowo 
relatif murah dibanding dengan jenis padi 
unggul lainnya, harga perkilonya adalah 
3.500 rupiah dengan kondisi basah. Biaya 
penggarapan yang mahal membutuhkan 
modal yang banyak. Pada saat musim 
tanam dan setelah selesai tanam biasanya 
para petani mengalami masa-masa paceklik. 
Pada masa-masa tersebut sebagian kaum 
petani yang sudah tua hanya menunggu 
panen tiba, sebab usia yang tidak me-
mungkinkan untuk mencari pekerjaan lain. 
Biasanya para istri ikut membantu untuk 
biaya makan sehari-hari dengan berjualan 
di pasar ataupun membuka warung di ru-
mah sebagai sampingan. 
Sedangkan sebagian petani yang ma-
sih mampu bekerja keras setelah selesai pa-
nen mereka memanfaatkan lahannya untuk 
di tanami palawija, begitupun pada saat 
musim tanam petani yang memiliki lahan 
seluas dua hektaoare ke atas biasanya 
memanfaatkan 30% dari luas lahan untuk 
menanam palawija. Pemanfaatan lahan 
untuk tanaman palawija tidak begitu banyak 
sebab membutuhkan tenaga yang ekstra 
dengan perawatan yang rutin. Modal yang 
dikeluarkan saat menanam palawija tidak-
lah sedikit. Dengan kondisi pasar yang 
tidak menentu petani harus tepat dalam 
memprediksi waktu sehingga tidak men-
galami kerugian saat panen karena harga 
jual disesuaikan dengan kondisi di kota. 
Para petani menanam berdasarkan kebu-
tuhan pasar, kemudian para petani mena-
nam jenis barang yang sama. Sehingga, saat 
barang mulai banyak beredar harga pun 
dapat anjlok, hal ini biasa terjadi pada 
petani di Desa Langgea. Kondisi pasar 
memang sangat mempengaruhi penghasilan 
petani. Faktor lainnya yaitu akibat serangan 
hama yang menyebabkan buah tidak bagus, 
dalam hal ini petani dapat mengalami 
kerugian besar. 
Di Desa Langgea tanaman palawija 
eksis di kalangan petani yang berusia 50-an 
tahun ke bawah. Pemanfaatan lahan untuk 
tanaman palawija paling luas adalah satu 
hektoare. Bibit yang biasa di tanam oleh 
petani antaranya yaitu, ubi jalar, semangka, 
cabe keriting, tomat, paria, melon, kang-
kung cabut, kacang panjang, sawi, terong, 
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mentimun dan jagung. Resiko-resiko dan 
modal yang di tanggung saat menanam 
palawija cukup tinggi. Begitu pula dengan 
biaya menggarap sawah, petani mengaku 
bahwa tidak mampu jika menggarap lahan 
tanpa meminjam uang kepada orang lain 
ataupun di Bank. Tekanan-tekanan ekonomi 
tersebut membuat para petani meminjam 
uang kepada Bank untuk meminimalisir 
masalah ekonomi yang dihadapi. Pem-
bayaranya adalah saat musim panen untuk 
membayar uang pinjaman tersebut petani 
harus menyisihkan sebagian dari hasil 
panen yang diperoleh. Jika hasil panen yang 
di peroleh petani sedikit karena serangan 
hama dan lain sebagainya maka petani 
hampir tidak dapat menikmati hasil panen 
mereka. 
Pengetahuan, pengalaman, dan krea-
tivitas sangat dibutuhkan agar trans-migran 
dapat keluar dari maslah-masalah ekonomi 
yang kian hari semakin sulit di atasi para 
petani khususnya petani-petani kecil. Sebab 
mereka mengejar ketertinggalan yang terus 
berjalan dari waktu ke waktu. Misalnya 
adalah perkembangan lahan para trans-
migrasi, dimana masyarakat transmigran 
yang memiliki modal ketika bertrans-
migrasi dapat membeli lahan langsung saat 
banyak lahan diperjual belikan pada awal 
masa transmigrasi, sedangkan transmigran 
yang tidak memiliki modal harus menabung 
dan mengumpulkan sedikit demi sedikit 
dalam waktu yang cukup lama, setelah 
tabungan cukup banyak harga tanah pun 
telah melambung dan daya jual tanah men-
jadi rendah. Tidak sedikit masyarakat 
petani yang hanya maju di tempat, tidak 
mengalami kemajuan tidak pula mengalami 
kemunduran. 
1. Pinjaman Modal Pertanian 
Cara-cara yang di pilih oleh para 
petani transmigran Demak guna memi-
nimalisir kekurangan modal untuk men-
gembangkan pertanian di kondisikan sesuai 
keadaan mereka. Sebagian besar petani 
transmigran meminjam modal kepada Bank 
dan pem-bayarannya dilakukan dua kali 
musim panen, selain itu beberapa di anta-
ranya juga meminjam modal kepada orang 
lain yang biasa di sebut nasnen dan di bayar 
saat panen. Kebutuhan untuk sandang dan 
pangan setiap hari serta kebutuhan lainnya 
tidak cukup jika tidak mencari pekerjaan 
sampingan lain karena padi hanya dapat di 
panen enam bulan sekali. Dari bermacam-
macam kebutuhan tersebut timbul antusias 
masyarakat untuk meminjam modal. 
Program-program pemerintah dalam 
membantu masyarakat selalu berinovasi 
guna mempermudah rakyat khususnya pe-
tani. Sejak tahun 2015 program KUR (Kre-
dit Usaha Rakyat) dapat diakses oleh petani 
di Desa Langgea diberbagai perbankan 
negeri seperti BRI, BNI dan lain-lain, se-
bagai pinjaman pribadi untuk mengem-
bangkan usaha-usaha rakyat menengah ke 
atas dan menengah ke bawah. Bank yang 
paling eksis dikalangan petani transmigran 
Demak di Desa Langgea adalah Bank BRI 
karena mudah dijangkau. Untuk dapat 
meminjam modal tersebut petani trans-
migran dapat berurusan secara langsung di 
Bank BRI yang terletak di Kota Unaaha 
yang berjarak kurang lebih 45 km dari Desa 
Langgea yang dapat ditempuh dalam waktu 
satu jam. Bunga pinjaman KUR pada Bank 
BRI adalah sebesar 0.4% sebab men-
dapatkan subsidi suku bunga dari pe-
merintah.  
Peminjaman KUR untuk usaha mikro 
maksimal adalah 25 juta. Dalam men-
gajukan KUR peminjam harus melengkapi 
syarat-syarat yang telah di tentukan dan 
menyertaan angunan serta dana yang akan 
dicairkan diputuskan oleh pihak Bank. 
Selain itu luas lahan pertanian yang dimiliki 
petani juga sangat menentukan pinjaman 
modal yang akan dicairkan, petani yang 
memiliki lahan dua hektoare ke atas dapat 
meminjam modal maksimal sebanyak Rp. 
25.000.000., sedangkan petani yang memi-
liki lahan di bawah dua hektoare maka dana 
yang cair kurang dari Rp. 25.000.000. 
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Meski beberapa diantaranya merasa ter-
bebani sebab harus menyisihkan sebagian 
penghasilan saat panen, namun bagi mereka 
tidak meminjam modal lebih menjadi beban 
karena tidak cukupnya modal untuk ke-
perluan dalam bertani maupun kebutuhan 
sehari-hari. pilihan-pilihan yang di ambil 
masyarakat pun menjadi beban tersendiri 
dan tidak dapat dihindari sebab telah men-
jadi kebutuhan masyarakat yang kemudian 
mayarakat tergantung dengan pinjaman-
pinjaman tersebut. Bertani dengan skala 
besar untuk dijual maka biaya yang di-
butuhkan pun relatif besar. Sebagian dari 
petani transmigran yang meminjam modal 
di Bank adalah mereka yang masih me-
miliki tanggungan hidup yang banyak untuk 
anak-anak terutama biaya sekolah dan 
kebutuhan lainnya. Sedangkan beberapa 
diantaranya memilih hidup dan makan 
seadanya agar tidak memiliki banyak 
hutang bilamana tidak dapat membayar 
akan menjadi beban yang lebih rumit 
dengan kondisi pertanian yang kurang stabil 
serta karena harga pasar, penyakit mapun 
serangan hama lainnya sehingga peng-
hasilan pun menjadi tidak menentu. 
Jika dalam keadaaan terpaksa karena 
sama sekali tidak memiliki biaya untuk 
menggarap sawah biasanya mereka me-
minjam modal kepada tetangga yang di-
sebut nasnen yang di bayar saat panen, jika 
meminjam 1000.000,00 maka pengem-
baliannya 1.300.000,00., peminjaman uang 
kepada pemilik modal di Desa Langgea 
relatif lebih mahal dari peminjaman di 
Bank. Dalam kurun waktu 34 tahun, rata-
rata petani transmigran Demak hanya dapat 
mempertahankan lahan kurang lebih seluas 
dua hektoare. Pemicunya adalah harga 
tanah terus melambung seiring bertam-
bahnya jumlah petani. Selain itu adalah 
pembagian lahan untuk anak-anak yang 
telah menikah, pembagian lahan untuk 
anak-anak yang telah berumah tangga telah 
membudaya dikalangan orang Demak sejak 
di Pulau Jawa. Bersedia dan tidaknya anak 
menerima bagian tersebut menjadi soal 
tersendiri bagi pribadi masing-masing anak 
dalam melihat kondisi orang tua.  
Namun, di Desa Langgea sebagian 
besar anak menerima saja bagian-bagian 
tersebut sebab alasan ekonomi. “di kasi ya 
Alhamdulillah, nda di kasi juga nda apa-
apa” merupakan ungkapan penerimaan dari 
anak. Mahalnya harga tanah dan rendahnya 
daya jual masyarakat saat ini menyulitkan 
sebagian petani khusunya petani kecil untuk 
mengembangkan dan menambah jumlah 
lahan. Sehingga pertumbuhan ekonomi cu-
kup lambat pernikahan muda yang juga 
mempengaruhi bertambahnya tenaga kerja 
dibidang pertanian. Menanam padi, me-
nunggu panen dalam waktu enam bulan 
tidak mencukupi jika hanya mengandalkan 
hasil panen sebelumnya masa tersebut 
merupakan masa paceklik bagi petani. Un-
tuk mengantisipasi keadaan tersebut para 
petani kecil bekerja serabutan di tempat 
orang lain, biasanya para petani yang 
memiliki lahan luas turut mempekerjakan 
orang lain untuk mengurus lahannya 
dengan upah harian. Para petani dengan 
lahan luas dapat mengantisipasi pemasukan 
dengan menanam jenis tanaman palawija 
yang dapat di panen lebih cepat. 
Masuknya mesin perontok padi 
mengakibatkan tenaga kerja tidak ter-
tampung. Sebelum penggunaan perontok 
padi para petani khususnya petani kecil 
masih dapat bekerja untuk mengasak 
maupun mengarit. Produktifitas tenaga 
kerja manusia kini telah digantikan oleh 
tenaga mesin dan menyebabkan pengang-
guran patani saat musim panen terutama 
tenaga kerja wanita. Mereka pun tidak 
dapat menyalurkan tenaga kerjanya ke 
ranah lain sebab kurangnya keterampilan 
petani di bidang lain dan kurangnya la-
pangan pekerjaan di desa. 
 
KESIMPULAN 
Pertanian transmigran Jawa di Desa 
Langgea menggunakan sistem pertanian iri-
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gasi dengan dua kali panen dalam setahun. 
Kondisi ekonomi masyarakat petani trans-
migran di Desa Langgea cukup stabil dari 
sebelum bertransmigrasi. Meski sebagian 
masyarakat mengalami tekanan-tekanan 
ekonomi akibat terus meningkatnya kebu-
tuhan yang tidak dibarengi dengan kenaikan 
harga dari hasil pertanian masyarakat yang 
disebabkan oleh hama dan harga pasar yang 
tidak menentu disamping mahalnya biaya 
produksi menggarap lahan pertanian, setiap 
petani memiliki cara-cara tersendiri untuk 
mengatasi kendala-kendala tersebut. Me-
ningkatnya pertumbuhan penduduk me-
nambah tenaga kerja baru dibidang per-
tanian dan meningkatkan kebutuhan lahan 
yang merupakan sarana utama sebagai 
sumber produksi. Kebutuhan tersebut be-
lum sepenuhnya terpenuhi sebab kondisi 
wilayah yang merupakan daerah sempit dan 
harga tanah cukup mahal, sehingga per-
kembangan lahan pertanian masyarakat 
transmigran Jawa relatif lambat. Selain itu, 
involusi pertanian mulai timbul sebab 
penurunan luas lahan karena pembagian 
lahan kepada anak-anak yang telah menikah 
dan umum dilakukan oleh masyarakat 
transmigran Demak. Kemudian diiringi 
dengan penurunan produktivitas tenaga ker-
ja akibat masuknya teknologi perontok padi 
modern yang tidak menampung banyak 
tenaga kerja. 
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